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RINGKASAN

_ Dalam usaha pembemha.n maupun pembesaran, pakan merupakan hal yang sanf,at
pentmg Pakan digunakan untuk menyediakan nutrient yang sangat diperlukan bagi
organisme budidaya yaitu untuk maintenance, pertumbuhan dan bereproduksi (Pascual,
. 1999). Di alam, Teripang putih hidup di habitat lumpur berpasir dan berbahan organik
tinggi serta disela-sela tumbuhan lamun Selain tipe habitat, secara umum keberadaan
teripang juga dipengaruhi oleh kelimpahan makanan yang tersedia yaitu plankton dan
detritus sehingga penelitian mengenai pakan alami teripang di habitat aslinya penting
untuk dilakukan sehingga disediakan melalui teknologi penyediaan pakan bagi teripang
putih.

Tujuan penelitian pada Tahap pertama adalah mengetahui komposisi pakan pada .
saluran pencernaan teripang putih, mengetahui periode aktivitas makan pada teripang
putih, mendeterminasi komposisi dan kelimpahan phytobentik dan zoobenthik pada
habitat asli teripang putih, menganalisa komposisi phyto dan zoobenthik serta nutrisi
pada klekap sebagai data penunjang sertaembuat formulasi pakan ter_ipang putih

Penelitian ini menggunakan studi kasus dengan metode survey dlmana sampel
bempa Teripang putih (Holothuria scabra) dengan berat minimal 50 gram diambil dari -
perairan Pantai Penjarakan - Buleleng- Bali. Metode ‘purposif random sampling”
digunakan untk pengambilan sampel tersebut. Proses pembedahan dan pengawetan .
saluran pencernaan H. scabra akan dilakukan di lokasi sampling sedangkan analisa isi
“saluran pencernaan dilaksanakan di Laboratorium Laboratorium Terpadu, PS. Ilmu
Kelautan, FPK Undip Semarang. Analisa proksimat terhadap klekap dilakukan di
Laboratorium Teknik Kimia, PSD II1 Teknik Kimia, Fak. Teknik Undip Semarang.

Sampel diambil pada waktu tertentu dengan tujuan untuk melihat waktu makan A,
scabra. Waktu pengambilan sampel adalah pukul 12.00, 18.00, 00.00 dan 06.00 WIB,
diambil sebanyak 10 individu teripang putih. Isi saluran pencernaan dianalisa secara
kualitatif dan kualitatif . Data yang diharapkan diperoleh adalab anatomi saluran
pencernaan makanan, isi saluran makanan, jenis pakan, persen kepenuhan saluran
- pencernaan dan waktu makan dari teripang putih (4. scabra). Kandungan fito dan

zoobenthik pada sedimen dasar akan dianalisa untuk melihat sumbangannya sebagan
~ pakan teripang. _

Bahan sumber pakan yang lam adalah klekap yang dihasilkan oleh tambak"
. bandeng. Klekap dari beberapa tambak penghasil bandeng di Jawa Tengah yaitu Demak, -
Kendal dan Pati diamati komposisi phytobenthik dan zeobenthiknya serta kandungan
gizinya. Percobaan pembuatan tepung klekap dan fmmulas: pakan tambahan untuk-
. teripang juga akan dilakukan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pencernaan terlpang putih terdm dari
tentakel mulut, faring, esophagus lambung, usus dan anus.

Terdapat sedikit perbedaan aktifitas makan pada musim penghujan dan kemarau.
H scabra bersifat nocturnal dimana cenderung aktif makan pada malam hari hingga pagi
hari. Perbedaan frekwensi kejadian pakan pada saluran pencernaan . scabra diduga
karena pengaruh cara makan yang deposit feeder dan tidak selektif. Terdapat variasi
- frekwensi dan komposisi pakan dalam saluran pencernaan H. scabra sesuai dengan waktu
samplmg



Pakan teripang putih berupa bacillaryophyceae, chiorophyceae, diniphyceae,
cangkang bivalve, cangkang gastropoda, foraminifera, protozoa, ciliate, asciidian,
lumpur, pasir, dan karang. Jumlah. zoobenthlk yang dlkonsums1 lebih sedikit
dlhandmgkan dengan phytobenthik,

‘ Kehmpaha.n phyto dan zoobenthik. pada habitat tenpang putlh sedikit lebih tmggl
pada musim penghujan dibandingkan pada musim kemarau Walaupun tidak semua jenis
biota yang terdapat pada habitat dapat ditemukan pada saluran pencernaan teripang, tetapi

- hal ini mencerminkan pemanfaatan pakan alami oleh teripang putih,

‘Berdasarkan analisa organoleptik dan kelimpahan phyto dan zoobenthlk klekap
yang terbaik adalah yang berasal dari Kabupaten Patl Klekap ini akan dimanfaatkan
untuk pakan tambahan bagi teripang putih. __
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SUMMARY

In hatchery and grow-out system, feed is the most important to be considered. -
Feed are utilized to supplay nutrient which is important for culture organisms i.e.
maintenance, growth, reproductlon In the sea, white sea cucumber live in silt sandy
substrate having high organic matter among seagrass bed. Despite type of habitat, the
“abundance of sea cucumber area affected by abundance of food orgamsms Le. plankton
and detritus. Therefore present work are needéd to be conducted.

The aims of present worked are to determine food composition in digestive
system of sea cucumber; feeding periodicity, compostion of phytobenthlc and zoobenthic

© of sea cucumber habitat, to analize composition of phyto and zoobenthic and nutrition -

value of klekap as well as feed formulation for white sea cucumber. _
The research are case study using survey method. White sea cucumber
(Holothuria scabra) (minimum weight of 50 gram) are taken from Penjarakan Waters —
Buleleng - Bali using ‘purposif random sampling’ method, Disscetion and preservation
of digestive system done insitu and analyses of digestive system contents are conducted
at Laboratorium Terpadu, PS. [lmu Kelautan, FPK Undip Semarang. Proximate analyses
of klekap done at Laboratorium Teknik Kimia, PSD 11 Tekmk Klmla Fak. Teknik Undlp
Semarang. -
Ten sampel of whlte sea cucumber were taken at certain time to see feedmg
per;ezodemty of sea cucumber, i.e at 12.00, 18.00, 00.00 dan 06.00. Digestive system
content are analysed quantitative and qualitatively. Data obatained are anatomy of
digestive system, its content, fullness and feeding pereiodecity H. scabra..Substrate of
sea cucumber are examined for phyto and zoobenthlc to understand their role in feedmg

+ . system of seacucumber.

Another feed supplement is Klekap produced by tambak bandeng. Klekap will be
samples from tambak at Demak, Kendal and Pati. Klekap are examined for their
organoleptic characteristic as well as their phyo and zoobenthic composmon Feed
. formulation of sea cucumber will also be made.

_ The results of present work revealed that digestive system of sea cucumber -
consist of tentacle, mouth, pharynk, esophagus, stomach, intestine and anus.

There were little differences on feeding activity between rainy and dry season. A
scabra is nocturnal and feed actively during mid-night to dawn. Food apparent frequency
at digestive system are different due to thic deposit feeder type of sea cucumber and
unselective to their food. Food of H. scabra are bacillaryophyceae, chlorophyceae,
diniphyceae, bivalve and gastropoda shells, foraminifera, protozoa, ciliate, asciidian, silt,
- sand, and rubble. The number zoobenthic consumed are less than phytobenthic, -

The abundance of phyto and zoobenthic at sea cucumber habitat during rainy
- season is slightly higher tah dry season. Although not all organism in the habitat found in
disgestive system, it has already represent foof utilization of sea cucumber. -

Based ‘on organoleptic characteristic and abundance of their phyte and
zoobenthic, klekap of Pat: tambak i is the best and could be use as feed supplement for sea
cucumber
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'L PENDAHULUAN

1.1. Latar ﬁelakang |
Teripang merupakan salah satu sumberdaya hayati laut yang pentmg Blota ini
dikenal pula dengan nama ketlfhun laut suala, sea cucumber (Inggns), beche de—mer..
' _.(Peranms) atau dalam 1st11ah pasaran internasional dikenal dengan teat ﬁsh. Conand
(1990) _meﬁgelompokkan teripang menjadi tiga kategori .'uta'ma berdasarkan‘nilai
'_ekoﬁoﬁlisnya. Kategori pertama adalilth jenis-jenis I);ang bemilai, ekonomis tinggi,
 yaitu Ho’lolhurfd scabra, H. nobilis dani H. ﬁlscogf‘lvc;;.'katggori. kedua bemnilai -
~ ekonomis sedang, seperti Acﬁnopyga echinites, A. miﬁq’r.is. dan Thelenota ananas.
Kﬁtegori ketiga bcmiiai ekonomis rendah, ﬁiwhya H. afra, H. ﬁgscopuncidfa dan A.
mauritiana, | | | o

Di Indonesia terdapat 3 genus teripang yang terdirt dan 23 Spe(:lcs dunana
baru § species yang sudah dxeksploxtas: dan dunanfaatkan serta mempunyal nilai N
ekonomis penting. Teripang-teripang tersebut adalah tenpang putlh atau tenpang pasnr
(H. scabra), teripang hitam (H. edadis), tenp‘ang ‘getah atau teripang kelm_g (H. |
vagab#ndé), teripang merah (H vatiensis) dan téﬁpang coklat (H. m&nnomraj. Dari
kelima jenis-ini, yang paling banyak dlperdagangkan adalah tenpang putih.

Daerah penghasil tenpang yang. dlperoleh dengan menangkapnya dx alam
_adalah Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara Barat Nusa Tenggara Tunur, Iran, Sulawes:
Tenggara Sulawesn Selatan pantai Barat Sumatera, Sumatera Utara dan Aceh
(Martoyo dkk,1994). | |
Prospek yang baik bagi komoditi teripang ml menyebabkan penangkapan
. teripang jenis-jénis ekonomis penﬁng terus ﬁenhgkat dan dilakukan secara t;esar-
besaran tanpa memperhatikén kelestariaaﬁnya. Kecenderungan ini diduga disebabkan

oleh peningkatan cksploitasi dan pengambilan. teripang dari habitat alaminya seiring

\ﬁﬁ" wsm mm? o




, dengah_ menmg_kamya permintaan eksﬁot'akan produk teﬁpjaﬁg tersebut di Indoneéia '
yang dikuti dengan semakin -baiknyg hafga di- pasaran intémasional. Di pasar
domestik, harga tén'pang pamr kering per kilo adalah Rﬁ 750.000,-. Untuk itu perly
dilakukan suatu upaya untuk miemngkatkan produksn teripang punh dengan mulau
membudldayakan teripang tersebut, Salah satu aspek penting dalam budldaya adalah

penyediaan pakan datam Jumlah yang cukup, waktu yang tepat dan kuahtas yang baik.

1.2 Permasalahan

Dalam usaha pembemhan maupui pembesaran pakan merupakan hal yang
' sangat_ pcnung., Pakan digunakan untuk menyediakan nutrient yang sangat diperlukan
bagi organisme budidaya yaita un_tﬁk mainteﬁancc, per‘hnnb_uhan dan bereproduksi |
-(Pascual, 1999). | Pakan i_lapat diperoleh dar.i.dua smnber yaitu pakan alann dan pakan ‘
- buatan. Pakan alami adalah pakan yang befasal dari organisﬁxe yang merupakan
- makanan untuk teripang sedang'kan ﬁékan buatan atau pakan tambahan berupa pakan
yang disediakan dari bahan-bahan yang dapat diterima oleh té;ipang. | | |

Di alam, Teripang putih hidup di habitat Tumpur berpasir dan berbahan
~ organik tmgg1 serta disela-sela tumbuhan lamun (Hartati dkk, 2002) Selain tlpe
habltat, secara umum keberadaan teripang juga dlpenganﬂu oleh kehmpahan makanan
yang tersedla yaitu plankton dan detntus (Boolootian, 1966; WldOdO dan Bengen,
1984) sehingga penelitian mengenai pakan alami teripang di hab:tat aslmya pentmg'
untuk dilakukan sehmgga dapat dnsolasn dan dnsedxakan melalm teknologl penyediaan

pakan bagi tenpang_ put:h.



+

1.3. Subyek Penelitiﬁh |
Materi yang diteliti -pad5 Tahun I ini adalah 'téripang"- putih yang diambil dari -

habitat aslinya, phyto dan zoobenthos pada habitat asli teripang putib, dan Klckap dari

tambak banding di beberapa daerah. | | o

1.4. Hasil yang Diharapkan

Hasi! peheh'tian ini. _diharﬁpkan dapat memberikan informasi mengenai food
- dan feeding habit teripang .putih; kompbsisi dan kelimpahan phyt_obentﬂc .dan
- zoobenthik pada habitat asli: terip;mg .pu_tih;, serta komposisi phyto dan zoobenthik
serta nglrisi' pada klekap sebagai- data penunjang: Selain itu didapaﬂ?ain fomulasi _;/ang'l

dapat digunakan untuk pakan teripang puﬁh. |

1.5. Lokasi Peaclitian |

Sampel serta sedimen habitat Teripang Putih (Holothuria scabra) diambil dasi
'Pan'tai Pajarakan,‘ Kabupaten Buleleng, Bali. Kiekap diambil dari Tambak Bandeng
yang. terletak di Weleri — Kendal, Morqdemhk ~Demak dan,Tayu - Pati. Analisa
kandungan isi perut, phytobentik dan -;oobentiﬁk pada habitat teripanQ putih dan.
Klekap dilakukan di Laboratorium Terpadu, PS. lmu Kelautan, FPK Undip
Semarang. Analisa proksimat terhadap klekap dilakukan di Laboratoﬁ’mn Tglm_ik _' \

. Kimia, PSD Il Teknik Kimia, Fak. Tekink Undip Semarang.





